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ABSTRAK
Pengaruh Lama Pengeringan Terhadap Kualitas Karagenan dari Kappaphycus alvarezii
di Pantai Taragusung Desa Santigi, Tolitoli

Ricky Nopandra Sembiring
31180221

Di Indonesia, rumput laut banyak di bdidayakan sebagai sumber pangan oleh masyarakat
pesisir pantai dan salah satu jenis rumput laut yang banyak di budidaya adalah jenis
Kappaphycus alvarezii. Jenis rumput laut ini merupakan penghasil utama karagenan yang
banyak di gunakan dalamm produk industri farmasi, pangan dan non pangan. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini merupakan hasil budidaya rumput laut yang ada di Toli Toli,
Sulawesi Tengah tepatnya di perairan pantai Taragusung desa Santigi pada tanggal 21-22
Januari 2022. Sulawesi Tengah merupaka provinsi dengan penghasil rumput laut terbesar ke
dua di Indonesi sehingga kelimpahan sampel yang sangat bagus dalam di uji. Sampel di
ekstraksi dengan metode tekan (press) serta pengendapan menggunakan isopropanol alkohol
100 ml untuk menghasilkan karagenan. Proses pengeringan dilakukan selama 3,6 dan 9 hari
dari jam 08.00-16.00 WITA setelah selesai kemudian sampel di proses dengan di rendam ke
dalam aquades selama 2 jam. Karagenan yang di hasilkan akan di identifikasi kualitasnya
dengan pengukuran fisika-kimia seperti uji kadar air, kadar abu, rendemen, viskositas dan
kekuatan gel. Hasil karagenan juga akan di bandingkan dengan standar mutu Internasional
Food Agriculture Organization (FAO), Food Chemical Codex (FCC), dan European Economic
Community (EEC). Hasil penelitian menunjukkan rumput laut dengan perlakuan 6 hari
pengeringan menghasilkan nilai signifikan pada setiap pengujian terutama kadar air5,65 % dan
kekuatan gel 900 g/cm? sehingga dari perlakuan 3,6 dan 9 hari pengeringan, yang memenuhi
standar mutu internasional FAO, FCC, dan EEC yang di tinjau dari parameter rendemen, kadar
air, kadar abu, viskositas dan kekuatan gel adalah perlakuan dengan 6 hari pengeringan

Kata kunci: Kappaphycus alvarezii, karagenan, Toli-Toli, standar mutu.



ABSTRACT

The Effect of Drying Time on the Quality of Carrageenan fromKappaphycus alvarezii on
Taragusung Beach, Santigi Village, Tolitoli

Ricky Nopandra Sembiring
31180221

In Indonesia, seaweed is widely cultivated as a food source by coastal communities and one
type of seaweed that is widely cultivated is this type of seaweed.Kappaphycus alvarezii. This
type of seaweed is the main producer of carrageenan which is widely used in pharmaceutical,
food and non-food industrial products. The samples taken in this study were the result of
seaweed cultivation in Toli Toli, Central Sulawesi, to be precise in the Taragusung coastal
waters of Santigi village on January 21-22 2022. Central Sulawesi is the province with the
second largest seaweed producer in Indonesia so that the abundance of samples very good on
the test. Samples were extracted by pressing method (press) and precipitation using isopropanol
alcohol 100 ml to produce carrageenan. The drying process was carried out for 3, 6 and 9 days
from 08.00-16.00 WITA after completion then the samples were processed by soaking them in
distilled water for 2 hours. The quality of the carrageenan produced will be identified by
physico-chemical measurements such as tests for water content, ash content, yield, viscosity
and gel strength. Carrageenan results will also be compared with international quality
standardsFood Agriculture Organization (FAQ), Food Chemical Codex (FCC), andEuropean
Economic Community (EEC). The results showed that seaweed with 6 days of drying treatment
produced significant values in each test, especially the water content of 5.65% and the gel
strength of 900 g/cm: so that from the treatment of 3, 6 and 9 days of drying, which complies
with international quality standards FAQO, FCC, and EEC in terms of yield parameters, moisture
content, ash content, viscosity and gel strength is treatment with 6 days of drying

Keywords:Kappaphycus alvarezii,carrageenan, Toli-Toli, quality standards.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas potensial dari sektor agribisnis perikanan
di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Adapun rumput laut yang sering
dijumpai dan populer untuk dikembangkan di seluruh Indonesia adalah Kappaphycus alvarezii
(Ismail et al,2018). Dalam meningkatkan banyaknya permintaan pasar, rumput laut
Kappaphycus alvarezii telah banyak dikembangkan di berbagai daerah pesisir dengan
menggunakan beberapa metode budidaya seperti metode tali dasar, jaring keramba dan tali
bentangan super. Metode tali dasar adalah metode budidaya dengan tali sedang dan dipasang
mengapung di permukaan air. Metode jaring keramba dilakukan dengan membentuk jaring
menjadi berbentuk rubik. Metode tali bentangan super dilakukan dengan tali super panjang dan
biasanya diterapkan dibawah permukaan air. Dalam budidaya rumput laut sering dijumpai
masalah-masalah dalam laju perkembangannya baik internal maupun eksternal, baik kualitas

air maupun berbagai hama di dalamnya (Gultom et al, 2019).

Banyak jenis jenis rumput laut yang terdapat di perairan Indonesia namun ada pula
faktor faktor yang mendukung dan tidak mendukung pada rumput laut. Biasanya rumput laut
yang paling sering dibudidaya adalah rumput laut Kappaphycus alvarezii karena terdapat
ketahanan berkembang dalam air meski memiliki parameter lingkungan yang kurang memadai.
Biasanya rumput laut dipanen pada umur 30-45 hari dengan kondisi cuaca yang bagus apabila
kondisi cuaca tidak mendukung biasanya rumput laut dapat dipanen hingga 2 bulan. Rumput
laut juga dikenal sebagai sumber yang kaya akan senyawa aktif biologis dan secara struktural
masuk kedalam kategori polisakarida, asam lemak, vitamin, pestisida, antioksidan, sumber
mineral, dan lain-lain. Dari semua kategori di atas, masih banyak sifat kimia dan keunikan dari
rumput laut yang belum ditemukan (Alves et al.,2018 ; Sharma et al., 2019). Rumput laut juga
terbagi menjadi 4 kelas vyaitu ganggang hijau (Chlorophyceae), ganggang merah
(Rhodophyceae), ganggang biru (Cyanophyceae) dan ganggang coklat (Phaeophyceae). Secara
keseluruhan, semua jenis rumput laut tersebut dapat digunakan dalam produk makanan,
kosmetik, tekstil, dan industri farmasi sebagai suplemen makanan, pengemulsi, pengental, dan
penstabil. Dengan demikian, rumput laut telah mendapatkan peluang besar sebagai penghasilan

bagi masyarakat pesisir yang terpinggirkan sehingga dapat dikatakan sebagai proses awal



kebangkitan dan derajat seseorang dalam kemiskinan mereka (Campbell dkk., 2019 ; Rimmer
etal., 2021)

Sulawesi Tengah merupakan provinsi dengan penghasil rumput laut terbesar ke-2 di
Indonesi termasuk yang ada di daerah Toli-Toli. Rumput laut yang di budidaya jenis
Kappaphycus alvarezii dan masuk ke dalam jenis rumput laut merah (Rhodophyceae) sekaligus
merupakan jenis produksi penghasil karagenan (Sanger et al., 2018). Salah satu lokasi budidaya
rumput laut yang paling familiar yaitu pantai Taragusung yang ada di desa Santigi Toli Toli.
Menurut warga sekitar telah banyak pengunjung yang datang hanya untuk membeli rumput
laut disana untuk keperluan penelitian ataupun di jual kembali dengan harga yang lebih
fantastis namun dalam hal ini karena minimnya pengetahuan maka masyarakat pesisir Toli-
Toli hingga saat ini belum memiliki potensi yang dikembangkan dari rumput laut karena
masyarakat yang di Desa Santigi hanya berperan sebagai produsen yang dianggap hanya
melakukan budidaya, panen, dikeringkan lalu dijual (Tombolotutu et al., 2019).

Karagenan merupakan hidrokoloid yang terdapat dari rumput laut melalui proses
ekstraksi dengan menggunakan metode pelarut ataupun dengan menggunakan air pada suhu
yang tinggi. Banyaknya manfaat dari karagenan dalam bidang industri pangan, non pangan,
dan berbagai alat kosmetik dan farmasi seperti sebagal pengental, penstabil, maupun
pembentuk gel (Shen kuo, 2017). Karagenan biasanya diperdagangkan dalam bentuk refined
carrageenan dan semi refined carrageenan. yang membedakannya dari kedua karagenan ini
adalah dari tingkat kemurniannya. SRC sendiri masih mengandung selulosa sedangkan RC
tidak lagi mengandung selulosa akibat proses pemurniannya. selain itu pula, SRC memiliki
penampakan yang keruh sedangkan RC memiliki kenampakan yang jernih (Sormin et al.,
2018).

Pada rumput laut, teknik pengeringan merupakan teknik yang umum dilakukan pada
pengawetan bahan pangan. Didalam rumput laut, memiliki kandungan protein dan pati yang
sangat sensitif terhadap temperatur. Dalam teknik pengeringan, menunjukkan lama waktu
pengeringan dapat mendegredasi kandungan dari bahan yang dikeringkan begitu juga pada
temperatur pada bahan yang dikeringkan memiliki pengaruhnya tidak hanya pada laju
pengeringan hamun kandungan dan komposisi bahan yang terkandung didalamnya dapat ikut
terserap. Waktu pengeringan yang lebih pendek dengan menggunakan oven pada suhu 50 °C
selama 1 hari, dapat mempertahankan kandungan antioksidan dan kandungan fenol total di

dalamnya, sehingga menghasilkan sekitar 1 mg GAE/g selama pengeringan. Kecepatan aliran



udara merupakan salah satu faktor yang memperpendek waktu proses pengeringan.
Menggunakan udara yang mengalir juga dapat mengurangi kelembapan dan meningkatkan area

kontak, sehingga mempercepat proses pengeringan juga.

Metode pengeringan rumput laut yang baik akan menentukan lamanya waktu yang di
butuhkan tanpa adanya degradasi terhadap kualitas karagenan. Secara umum, para petani
rumput laut melakukan pengeringan secara alami di bawah sinar matahari dengan cara
penyebaran di bambu anyaman ataupun pada terpal yang di sediakan (Kamaruddin et al.,
2020). Pada saat ini, ada beberapa proses pengeringan yang dilakukan seperti pengeringan
dengan menggunakan cahaya matahari (hot air drying). Adapun beberapa cara pengeringan
seiring mengikuti zaman pengembangan teknologi yaitu seperti microwave vaccum drying dan
freeze drying. Namun dalam metode metode tersebut, masih memiliki kekurangan dan
memiliki kendala seperti sulit mengontrol suhu pada microwave vacum drying dan kebutuhan
energi panas yang besar serta waktu yang lama dengan menggunakan freeze drying (Hamidi
2017). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai usaha untuk mengetahui kualitas
karagenan hasil ekstraksi rumput laut Kappaphycus alvarezii yang diterapkan dari segi
lamanya penjemuran. Parameter yang diambil yaitu kualitas karagenan dan parameter

lingkungan

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai

berikut:

1. Apakah lama waktu pengeringan mempengaruhi kualitas karagenan dan berdasarkan
perlakuan lama pengeringan 3,6, dan 9 hari yang dilakukan, perlakuan manakah yang
paling optimal dan dapat diterapkan dalam meningkatkan kualitas karagenan dari
rumput laut Kappaphycus alvarezii yang ada di Tolitoli?

2. Apakah kualitas dari karagenan yang dihasilkan sesuai dengan nilai standar mutu yang
diakui oleh FAO, FCC, dan EEC?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kualitas dari karagenan hasil ekstraksi rumput laut Kappaphycus alvarezii
berdasarkan lama proses pengeringan 3,6, dan 9 hari yang di lakukan pada rumput laut.
2. Mengetahui kualitas dari karagenan dengan berbagai lama waktu pengeringan sesuai

dengan nilai standar mutu yang diakui oleh FAO, FCC, dan EEC



1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dalam upaya untuk

meningkatkan kualitas pengolahan rumput laut bagi masyarakat setempat dan para
petani rumput laut bahwasanya olahan rumput laut banyak dan bisa dimanfaatkan
dalam keperluan sehari hari dan produk industri lainnya yang dapat diolah dengan
tradisional dan memberikan nilai tambahan bagi pemerintah daerah terhadap rumput
laut Kappaphycus alvarezii yang ada di Tolitoli dalam meningkatkan kualitas rumput
laut.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi para petani rumput laut

dalam melakukan lamanya waktu proses pengeringan/penjemuran untuk mendapatkan

hasil kualitas yang lebih baik
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BAB V

KESIMPULAN

1. Pengujian kualitas karagenan dalam industri perlu di perhatikan seperti rendemen,
kadar air, kadar abu, viskositas dan kekuatan gel dan dengan nilai yang di dapat, bisa
di simpulkan pada setiap perlakuan 3, 6, dan 9 hari pengeringan pada tabel hasil uji,
yang memenuhi syarat dari standar mutu FAO, FCC, dan EEC dan secara komersial
yaitu pada perlakuan 6 hari yaitu dengan nilai rendemen 39,2% ; kadar air 5,65% ; kadar
abu 22,85% ; dan kekuatan gel 900g/cm?. Perlakuan tersebut sesuai di jadikan sebagai
bahan industri terjadi pada perlakuan 6 hari pengeringan sekaligus sesuai dengan
standar mutu Internasional.

2. Dari ketiga perlakuan yang diberikan, bila di lihat dari nilai standar mutu yang telah di
tetapkan oleh FAO, FCC, dan EEC, perlakuan dengan 6 hari pengeringan memiliki
potensi yang paling baik dan memiliki peran yang bagus sebagai bahan mentah dalam

industri
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